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Mencatut Nama Allah

Ditulis oleh M Kholid Syeirazi pada Thursday, 18 March 2021

Mencatut nama adalah bertindak atas nama. Orang tidak percaya diri untuk
bertindak atas namanya sendiri. Dia perlu orang lain sebagai legitimasi. Bertindak
atas nama berbeda dengan bertindak untuk dan demi.

Berbuat demi ibu berbeda dengan bertindak atas namaibu. Berbuat untuk Allah berbeda
dengan bertindak atas nama Allah. Di sini orang melibatkan Allah untuk sesuatu yang
belum tentu dikehendaki-Nya. Kehandak Allah adalah sesuatu yang secarajelas
diperintahkan-Nya atau dilarang-Nya.

Orang salat, puasa, zakat, dan hgji itu kehendak Allah. Kitatidak nyolong, tidak zina, tidak
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membunuh, tidak mengadu domba itu kehendak Allah. Kalau kita pingin kaya, terhormat,
punya pasangan menawab, punya mobil dan rumah mewah, itu kehendak kita, belum tentu
kehendak Allah. Belum tentu sesuatu yang dbiarkan terjadi itu sama dengan sesuatu yang
diridhai.

K elnginan manusia adalah pemenuhan ego yang kadang dibalut atau dijustifikasi atas
nama Allah dan agama. Misal, kamu pingin kaya, seperti Tsa labah. Dia berjanji
kekayaannya akan memperkuat ibadahnya. Janjinya diuji Allah. Dia diberi kaya. Tetapi
kemudian lupa. Diakikir, lupa ke magjid, dan menolak zakat. Tragedi Tsa'labah
diabadikan Allah di dalam Algur’an (QS. At-Tawbah/9: 75-77):

“Dan di antara mereka ada yang berjanji kepada Allah: ‘ Jika Allah memberikan sebagian
dari karunia-Nya kepada kami, pasti kami bersedekah dan termasuk orang-orang saleh.
Maka setelah Allah berikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dan
berpaling. Maka Allah timbulkan kemunafikan di hati mereka sampai mereka menjumpai
Allah, karena merekatelah ingkar janji kepada Allah dan karena mereka berdusta’.

Seandainya Tsa' labah jujur dan ingin kaya karena mau hidup enak, tanpa janji dan embel-
embel atas nama Allah dan agama, mungkin tidak ada tragedi Tsa' labah yang diabadikan
Al-Qur’an. Allah tahu persis manusia dan egonya, dan memakluminya, karena manusia
memang tempat salah dan lupa.

Bacajuga: Kantuk yang Tak Berujung Lelap: Liminalitas Dalam Kebudayaan Jawa
Tradisional

Dalam sebuah hadis sahih, Nabi bercerita tentang Allah yang murka. Kejadiannya di umat
Bani Israel. Dua orang berseteru. Satu tekun ibadah. Satunya bejat. Y ang pertama dongkol
dan merasa gagal mengajak orang kedua untuk bertobat. Egonyaterlanggar. Tiba-tiba dia
berucap: ‘Demi Allah, Allah tidak akan mengampunimu.” Allah murka dan berkata:

KPP NRXIVI?N07 N NRXIN7777?»
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“Sigpa yang bersumpah atas nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni orang itu?’

Allah kemudian menegaskan bahwa Dia akan mengampuni fulan yang bejat dan
menghapus pahala sang ahli ibadah. Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dan, dalam versi
lain yang lebih lengkap, oleh Ahmad dan Abu Dawud. Saya akan kutipkan dua-duanya:

PRXXV N VXXXV 7?7000 7000 V20070070 V207002 0702707777
PXIIRNR VI V070 VIR VIV VNN N VIR D277V N0 007777

“Dari Jundub bin Abdullah RA, berkata, Rasulullah SAW bersabda: * Seseorang berucap °
Demi Allah Allah tidak akan mengampuni Fulan.” Allah berfirman * Siapayang
bersumpah atas nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuninya? Aku akan
mengampuninya dan menghapuskan amalmu.” (HR Muslim)

PIN?NIXN? D727 7002070 70700707070 0707 3770070277277
DXV XXX DXV NIV 0V 0777770702 07NN 2700707077077

Bacajuga Menumbuhkan Kesadaran Diri Seorang Muslim

“Dua orang bersaudara dari Bani Israel, satunya pendosa, lainnya ahli ibadah. Y ang ahli
Ibadah selau menasehati pendosa dan berkata: Berhentilah! Suatu hari dia mendapatinya
sedang melakukan dosa dan berkata: Berhentilah! Orang itu menukas: ‘ Biarkan urusanku
dengan Tuhanku, apakah kamu diutus kepadaku sebagai pengawasa? Y ang ahli ibadah
berucap: ‘Demi Allah, Allah tidak akan mengampunimu atau tidak memasukkanmu ke
surgal’ Kemudian keduanya meningga dan menghadap Allah. Allah berkata kepada sang
ahli ibadah: ‘Kamu pikir kamu tahu Aku atau kamu mau ambil alih kekuasaan-Ku?

Allah kemudian berkata kepada sang pendosa: ‘ Pergilah ke surga karena rahmat-Ku.’
Kepada sang ahli ibadah, Allah berkata: ‘ Pergilah ke neraka (karena kamu mencatut nama-
Ku)’ (HR Ahmad dan Abu Dawud).”

Kenapa Allah murka? Karena orang pertama bersumpah dan mencatut nama Allah. Dia
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membreidel sifat Allah demi egonya. Padahal, Allah bukan hanya Dzat yang Maha

?7?). Seandainya orang pertama marah dan mengumpat-umpat tanpa mencatut nama
Allah, Allah mungkin tidak akan semurka itu.

Allah berwenang atas segal a sesuatu. Manusia tidak boleh mengancam dengan ancaman
Allah atau menjanjikan janji Allah. Y ang boleh dilakukan manusia hanya menyampaikan
ancaman Allah dan janji Allah (??2? 2?2722 72?2 7?7?7?7??). Selebihnya urusan-Nya. Dalam
hadis sahih riwayat Bukhari, Rasulullah pernah menegur seorang perempuan Anshar yang
salehah, bernama Umm Al& . Keluarganya menampung Utsman bin Maz’ (in, sahabat
Muhajirin yang terkenal ahli ibadah. Ketika Utsmén wafat, dia berkata:

“Rahmat Allah membersamaimu wahai Abu Saib. Aku bersaks bahwa Allah telah
memuliakanmu.”

Mendengar ucapan Umm Ala, Rasulullah menegur:  Dari mana kamu tahu Allah telah
memuliakannya?’ Allah kemudian menjelaskan bahwa orang boleh sgja berharap
seseorang diliputi kebaikan atau husnul khatimah karena rekam jegjak perbuatannya.
Tetapi, diatidak boleh memastikan nasibnya karena itu otoritas Allah. Berharap dan
mendoakan boleh, memastikan tidak boleh. Seandainya Umm AI& berkata, ‘ Aku bersaksi
kamu orang baik’ tanpa mencatut otoritas Allah dan memastikan nasibnya, mungkin
Rasulullah tidak akan menegurnya. Rasulullah kemudian mengajarkan prinsip tauhid
tingkat tinggi dan bersabda:

Bacajuga. Fenomena dan Kebutuhan (Guru) Spiritual

KPP PXR 7270777777277 77?»

“Aku ini Rasulullah dan demi Allah aku jugatidak tahu nasibku.”

Ini tentu sgja pelgjaran bagi umatnya, karena Rasulullah telah dijamin oleh Allah dengan
ayat:

4/5



Mencatut Nama Allah - 03-18-2021
by M Kholid Syeirazi - Alif.ID - https://alif.id

(22777 )

Pelgjaran yang sama disampaikan Rasulullah dalam sabdanya:

& PPN VXX 07X 07070 000070 X202 0907707000707 70”°?

“Tidaklah seseorang di antara kalian yang selamat karena amalnya. Sahabat bertanya,
‘Tidak juga engkau wahai Rasulullah.” Nabi menjawab, ‘ Tidak juga aku, tanpa rahmat
Allah menyelimutiku’.” (HR. Bukhari-Muslim).

Ini pelgjaran penting bagi kita semua: jangan gemar mencatut nama Allah! Jangan
menjanjikan janji Allah! Jangan mengancam dengan ancaman Allah. Tugas kita hanya
menyampaikan janji Allah dan ancaman-Nya. Menyampaikan janji beda dengan
menjanjikan janji. Kalau menjanjikan janji berarti kamu yang berjanji, padaha kamu tidak
bisa menjanjikan sesuatu yang di luar otoritasmu. Begitu jugaterkait ancaman-Nya. Nasib
manusia semua di tangan Allah, bukan di tanganmu. Allah bahkan telah mengingatkan
Nabi Muhammad:

IR DRI NN TN 77 » (027777 77)

“Tak ada sedikit pun wewenangmu dalam urusan mereka itu apakah Allah menerima
taubat mereka atau mengazab mereka’ (QS Ali Imran/3: 128).

Allah memaklumi kelemahan manusia karena nafsunya. Tapi jangan sekali-kali egomu
untuk memuaskan diri atau melaknat orang lain dibungkus atas nama Allah, mencatut
namaAllah.
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